KEPPRES 95/ 2000, BADAN PERTANAHAN NASI ONAL

KEPUTUSAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A ( KEPPRES)
NOMOR 95 TAHUN 2000 (95/2000)
TENTANG
BADAN PERTANAHAN NASI ONAL

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni nbang:

a.

Mengi

bahwa t anah nerupakan kekayaan nasi onal dan nodal dasar
penbangunan, nenpunyai di nmensi ekonom, politik, sosia
budaya dan pertahanan keamanan, tel ah berkenbang pesat

menj adi masal ah lintas sektoral dan lintas w | ayah, sehingga
pengel ol aannya harus di | aksanakan secara konprehensif;

bahwa dal am pengel ol aan pertanahan di perl ukan kebi jakan
secara nasional yang berfungsi sebagai pedoman operasi ona

di daerah untuk nmenjaga kesatuan, kesederhanaan dan
kepasti an hukum pertanahan;

bahwa sehubungan dengan hal tersebut di atas, dan dal am
rangka pel aksanaan ot onomi daerah serta nenghadapi tantangan
per sai ngan gl obal, perlu dil akukan penat aan kenbal

kedudukan, tugas, fungsi, susunan organi sasi dan tata kerja
Badan Pertanahan Nasi onal ;

ngat :

Pasal 4 ayat (1) Undang- Undang Dasar 1945;

Undang- undang Nonor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar
Pokok- pokok Agraria (Lenbaran Negara Tahun 1960 Nonor 104,
Tanbahan Lenbaran Negara Nonor 2043);

Undang- undang Nonor 22 Tahun 1999 tentang Penerintah Daerah
(Lenmbaran Negara Tahun 1999 Nonor 60, Tanbahan Lenbar an
Negara Nonor 3839);

Per aturan Penerintah Nonor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Peneri nt ah dan Kewenangan Propi nsi sebagai Daerah O onom
(Lenmbaran Negara Tahun 2000 Nonor 54, Tanbahan Lenbar an
Negara Nonor 3952);

Keput usan Presiden Nonor 25 Tahun 1993 tentang Pendiri an
Sekol ah Tinggi Pertanahan Nasional;

Keput usan Presiden Nonor 136 Tahun 1998 tentang Pokok-pokok
Organi sasi Lenbaga Penerintah Non Departenen sebagai mana

t el ah di ubah dengan Keputusan Presiden Nonmor 82 Tahun 2000.

MVEMUTUSKAN

Menet apkan:
KEPUTUSAN PRESI DEN TENTANG BADAN PERTANAHAN NASI ONAL

BAB |



(1)

(2)
(3)

kebi j

KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI
Pasal 1

Badan Pertanahan Nasi onal, yang sel anj ut nya dal am Keput usan
Presi den ini disebut Badan Pertanahan, adal ah Lenbaga
Peneri ntah Non Departenen yang ber kedudukan di bawah dan
bertanggung j awab | angsung kepada Presi den.

Badan Pertanahan di pi npin ol eh seorang Kepal a yang dij abat
ol eh Menteri Dal am Negeri .

Dal am nel aksanakan tugasnya, Kepal a di bantu ol eh seorang
Waki | Kepal a.

Pasal 2

Badan Pertanahan nenpunyai tugas nerunuskan dan nenet apkan
akan nasional di bidang:

pengat ur an peruntukan, persedi aan dan penggunaan tanah;
pengat ur an hubungan hukum ant ara orang-orang dengan tanah;
pengat ur an hubungan- hubungan hukum ant ara orang- orang dan
per buat an- per buat an hukum yang ber kai t an dengan t anah;

Pasal 3

Dal am nel aksanakan tugas sebagai mana di maksud dal am Pasal 2,

Badan Pertanahan nenyel enggar akan fungsi :

a.

perunusan dan penet apan kebijakan, hukum serta kebijakan
penanganan masal ah pertanahan, yang neliputi penguasaan
pem | i kan, penggunaan dan pemanfaat an tanah, hak-hak atas
tanah dan pendaftaran tanah;

koor di nasi perumusan kebijakan dan perencanaan program di

bi dang pert anahan;

perunmusan dan penet apan kebijakan serta koordi nasi

i nventari sasi data, pengukuran dan penetaan tanah, penilaian
tanah, serta pengenbangan sisteminformsi pertanahan;
perunusan dan penet apan kebijakan tata | aksanaa serta

pel ayanan pertanahan yang neliputi tata guna tanah,
penguasaan pem | ik tanah, hak-hak atas tanah dan pendaftaran
t anah;

perunmusan dan penet apan kebijakan pengendal i an pertanahan
dan penber dayaan masyar akat di bi dang Pertanahan;

perunmusan dan penet apan kebijakan pengenbangan sunber daya
pertanahan yang neliputi pendi di kan dan pel ati han

t enaga-tenaga pertanahan dan mtra kerja serta penyedi aan
sarana dan prasarana kerja teknis pertanahan.

BAB | |
ORGANI SASI
Bagi an Pertama
Susunan Organi sasi



Pasal 4

Organi sasi Badan Pertanahan terdiri dari:

a. Kepal a;

b. Waki | Kepal a;

C. Sekretariat Ut ans,

d Deputi Bi dang Pengkaji an dan Hukum Pert anahan;

e Deputi Bi dang | nformasi Pertanahan;

f Deputi Bi dang Tata Laksana Pertanahan;

g Deputi Bi dang Pengendal i an Pertanahan dan Penber dayaan
Masyar akat ;

h I nspektorat Utama.

Bagi an Kedua
Kepal a

Pasal 5

Kepal a berkedudukan di bawah dan bertanggungj awab | angsung
kepada Presi den

Pasal 6

Kepal a nenpunyai tugas:

a. mem npi n Badan Pertanahan sesuai dengan tugas dan fungsi
Badan Pertanahan dan nenbi na aparatur Badan Pertanahan agar
berdaya guna dan berhasil| guna;

b. nmenyi apkan kebi j akan nasi onal dan kebijakan umum sesua
dengan tugas Badan Pert anahan;

C. nmenet apkan kebi jakan teknis pertanahan sesuai dengan
per at uran perundang- undangan yang ber| aku;

d. nmel aksanakan kerjasama di bi dang pertanahan dengan | enbaga

peneri ntah dan organi sasi | ai nnya.

Bagi an Ketiga
Waki | Kepal a

Pasal 7

Waki | Kepal a adal ah unsur pi npi nan yang berada di bawah dan
bert anggungj awab kepada Kepal a.

Pasal 8

Waki | Kepal a nenpunyai tugas:

a. menbant u Kepal a dal am nmem npi n pel aksanaan tugas dan fungsi
Badan Pert anahan;

b. mewaki | i Kepal a apabi | a ber hal angan;



Bagi an Keenpat
Sekretariat U ama

Pasal 9

(1) Sekretariat Utama adal ah unsur penbantu pi npi nan Badan
Pert anahan yang berada di bawah dan bertanggungj awab kepada
Kepal a.

(2) Sekretariat Utama dipinpin ol eh seorang Sekretaris Utana.

Pasal 10
Sekretariat Utama nmenpunyai tugas nengkoordi nasi kan dan
menyel enggar akan penbi naan dan pel ayanan adm ni strasi unum kepada
seluruh unit organisasi di |ingkungan Badan Pertanahan.

Pasal 11

Dal am nel aksanakan tugas sebagai mana di maksud dal am Pasa
10, Sekretariat Ut ama nenyel enggar akan fungsi:

a. koor di nasi dan penyusunan perencanaan program dan pel apor an;
b. nmenyel enggar akan dan penbi naan pel ayanan adm ni strasi unmuni
C. pengel ol aan dan penbi naan adm ni strasi organi sasi dan

kepegawai an;

pengel ol aan dan penbi naan adm ni strasi keuangan;
penyel enggar aan hubungan masyar akat dan pr ot okol er
penyel enggaraan adm ni strasi kerjasama | uar negeri;
koor di nasi penyel enggar aan pendi di kan dan pel ati han di
I i ngkungan Badan Pert anahan.

@™o a

Bagai an Kel i na
Deputi Bi dang Pengkaji an dan
Hukum Per t anahan

Pasal 12

Deputi Bi dang Pengkaji an dan Hukum Pert anahan, di pinpin ol eh
seorang Deputi, adal ah unsus pel aksana Badan Pertanahan di bi dang
pengkaj i an dan hukum pertanahan yang berada di bawah dan
bert anggungj awab kepada Kepal a.

Pasal 13
Deputi Bi dang Pengkaji an dan Hukum Pert anahan nenpunyai
tugas nenyel enggar akan perunusan dan penetapan kebijakan, hukum
serta kebijakan penanganan nasal ah pertanahan.

Pasal 14

Dal am nel aksanakan tugas sebagai mana di maksud dal am Pasa



13, Deputi Bidang Pengkajian dan Hukum Pert anahan
nmenyel enggar akan fungsi :

a. penelitian dan pengkajian kebijakan pertanahan dan hukum
pert anahan;

b. perunusan dan penyi apan konsep peraturan perundang-undangan
di bi dang pertanahan;

C. perunusan dan penyel enggaraan sosi al i sasi kebijakan dan
hukum pert anahan;

d. perunusan dan koordi nasi penanganan nmasal ah pertanahan.

Bagi an Keenam
Deputi Bi dang | nformasi Pertanahan

Pasal 15

Deputi Bi dang | nformasi Pertanahan, dipinpin ol eh seorang
Deputi, adal ah unsur pel aksana Badan Pertanahan di bi dang
i nformasi pertanahan yang berada di bawah dan bertanggungj awab
kepada Kepal a.

Pasal 16

Deputi Bidang | nformasi Pertanahan nenpunyai tugas
menyel enggar akan perunusan dan penet apan kebijakan serta
koordi nasi inventarisasi data, pengukuran dan penetaan tanah,
peni | ai an tanah, serta pengenbangan sistem i nformasi pertanahan.

Pasal 17

Dal am nel aksanakan tugas sebagai mana di maksud dal am Pasa
16, Deputi Bidang Informasi Pertanahan nenyel enggarakan fungsi:

a. perunusan kebijakan, koordi nasi dan penyel enggaraan
pengukuran dan penetaan Kerangka Dasar Kadastral Nasiona
(KDKN) ;

b. perunusan kebijakan, koordi nasi, dan penyel enggaraan
i nvent ari sasi data dan penetaan pertanahan;

C. perunusan kebijakan, koordi nasi, dan penyel enggaraan
pengenbangan si stem i nformasi pertanahan nasi onal

d. perunusan kebijakan dan koordi nasi penil ai an tanah, serta

pengendal i an nilai tanah.

Bagi an Ket uj uh
Deputi Bi dang Tata Laksana Pertanahan

Pasal 18

Deputi Bi dang Tata Laksana Pertanahan, dipinpin ol eh seorang
Deputi, adal ah unsur pel aksana Badan Pertanahan di bidang tata
| aksana pertanahan yang berada di bawah dan bertanggungj awab
kepada Kepal a.



Pasal 19

Deputi Bi dang Tata Laksana Pertanahan nmenpunyai tugas
menyel enggar akan perunmusan dan penet apan kebijakan tata | aksana
serta pel ayanan pertanahan.

Pasal 20
Dal am nel aksanakan tugas sebagai mana di naksud dal am Pasa

19, Deputi Bidang Tata Laksana Pertanahan nenyel enggar akan
fungsi :

a. perunusan kebijakan tata | aksana dan pel ayanan tata guna
tanah dan tata ruang;

b. perunusan kebijakan tata | aksana dan pel ayanan pengat ur an
penguasaan tanah;

C. perunusan kebijakan tata | aksana dan pel ayanan pengur usan
hak atas tanah;

d. perunusan kebijakan tata | aksana dan pel ayanan pendaftaran
t anah;

Bagi an Kedel apan
Deputi Bi dang Pengendal i an Pertanahan dan
Penber dayaan Masyar akat

Pasal 21

Deputi Bi dang Pengendal i an Pertanahan dan Penber dayaan
Masyar akat, di pinpin ol eh seorang Deputi, adal ah unsur pel aksana
Badan Pertanahan di bi dang pengendal i an pertanahan dan
penber dayaan nmasyar akat yang berada di bawah dan bertanggung
j awab kepada Kepal a.

Pasal 22

Deputi Bi dang Pengendal i an Pertanahan dan Penber dayaan
Masyar akat nmenpunyai tugas nenyel enggar akan perunmusan dan
penet apan kebijakan pengendal i an pertanahan dan penber dayaan
masyar akat di bi dang pertanahan

Pasal 23

Dal am nel aksanakan tugas sebagai mana di maksud dal am Pasa
22, Deputi Bidang Pengendal i an Pertanahan dan Penber dayaan
Masyar akat nenyel enggar akan fungsi :

a. perunusan kebijakan pengendal i an penguasaan dan penggunaan
t anah;
b. perunusan kebijakan kel enbagaan pertanahan.
C. koordi nasi dan kerjasama dengan instansi dan organisasi lain

dal am rangka penyerasi an tata guna tanah, pengaturan



penguasaan tanah dengan tata ruang w | ayah;

perunusan kebij akan peni ngkatan parti si pasi masyar akat ;

e. perunmusan kebijakan pengenbangan sunber daya manusi a
pertanahan dan mtra kerj a.

o

Bagi an Kesenbi | an
| nspektorat Utama

Pasal 24

I nspektorat Utama, dipinpin oleh seorang Inspektur Utams,
adal ah unsur pengawasan di |ingkungan Badan Pertanahan yang
berada di bawah dan bertanggungj awab kepada Kepal a.

Pasal 25
| nspektorat Ut ama nenpunyai tugas nenyel enggar akan
pengawasan terhadap pel aksanaan tugas senua unsur di |ingkungan
Badan Pert anahan.

Pasal 26

Dal am nel aksanakan tugas sebagai mana di maksud dal am Pasa
25, Inspektorat U ama nenyel enggarakan fungsi:

a. perunusan pedoman dan penyel enggaraan peneri ksaan di bi dang
pert anahan;

b. peneri ksaan adm ni strasi unmum dan keuangan serta pel aksanaan
program

C. pengeval uasi an atau hasil | aporan pel aksanaan kegi at an;

d. pengusut an kebenaran | aporan, pengaduan atas penyi npangan

dan penyal ahgunaan.

BAB |11
UNI T PELAKSANA TEKNI S
Pasal 27
Pada saat berl akunya Keputusan Presiden ini, di |ingkungan

Badan Pertanahan terdapat unit pel aksana teknis Sekol ah Ti nggi
Pert anahan Nasi onal di Yogyakarta.

BAB |V
TATA KERJA

Pasal 28

(1) Sernua unsur di |ingkungan Badan Pertanahan dal am
nel aksanakan tugasnya waji b nmenerapkan prinsip koordi nasi,
i ntegrasi, dan sinkronisasi bai k dalam|ingkungan Badan
Pert anahan sendiri maupun dal am hubungan dengan i nst ansi



penerintah dan | enbagai | ain.

(2) Setiap pinpinan satuan organi sasi waji b nengawasi bawahannya
masi ng- masi ng dan bila terjadi penyi npangan agar nenganbi |
| angkah- | angkah yang di perl ukan sesuai dengan ket entuan
per at uran perundang-undangan yang ber| aku.

BAB V
KEPANGKATAN, PENGANGKATAN, DAN PEMBERHENTI AN

Pasal 29

(1) Kepala dan Wakil Kepal a adal ah jabatan eselon |a.
(2) Sekretariat Utama, Deputi dan Inspektur Utanma adal ah jabatan
esel on | b.

Pasal 30

(1) Kepala dan Wakil Kepal a di angkat dan di berhenti kan ol eh
Pr esi den.

(2) Sekretariat Utama, Deputi, dan |Inspektur U anma di angkat dan
di ber henti kan ol en Presiden atas usul Kepal a.

(3) Pejabat |ainnya diangkat dan di berhenti kan ol eh Kepal a.

BAB VI
PENMBI AYAAN

Pasal 31

Segal a penbi ayaan yang di perl ukan untuk pel aksanaan tugas
dan fungsi Badan Pertanahan di bebankan Kepada Anggaran Pendapat an
dan Bel anj a Negar a.

BAB VI
KETENTUAN- KETENTUAN

Pasal 32

(1) Pada saat mul ai diberl akukannya Keputusan Presiden ini, nmaka
sel url uh ketentuan yang tel ah di kel uarkan dan jabatan yang
tel ah ada beserta pej abat yang nemangku j abatan tersebut,
tetap berl aku dan nel aksanakan tugasnya nasi ng- masi ng sanpai
dengan di kel uar kannya ket et apan yang baru berdasarkan
Keput usan Presiden ini;

(2) Dengan ditetapkannya Keputusan Presiden ini, Kantor W ayah
Badan Pertanahan Nasi onal Propinsi dan Kantor Pertanahan
Kabupat en/ Kot a tetap nerupakan instansi vertikal yang secara
teknis admnistratif berada di bawah penbi naan Badan
Pertanahan dan tetap nel aksanakan tugas dan fungsi nya sanpa
ada ketentuan | ain yang nengatur |ebih |anjut.



BAB VI I |
KETENTUAN LAI N- LAI' N

Pasal 33
Ri nci an tugas, fungsi, susunan organisasi, dan tata kerja
satuan organi sasi di |ingkungan Badan Pertanahan ditetapkan ol eh
Kepal a, setelah terlebih dahulu nendapat persetujuan tertulis
dari Menteri yang bertanggungj awab di bi dang pendayagunaan
apar at ur negar a.

BAB | X
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 34
Dengan ber| akunya Keputusan Presiden ini, maka Keputusan
Presi den Nonor 26 Tahun 1988 tentang Badan Pertanahan Nasi onal
sebagai mana tel ah di ubah dengan Keputusan Presiden Nonor 154
Tahun 1999 di nyat akan tidak berl aku.
Pasal 35
Keput usan Presiden ini nulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 19 Juli 2000
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.
ABDURRAHVAN WAHI D

D kutip dari Warta Perundang-undangan No. 1979/ TH. XXI Kam s, 17
Agust us 2000



